BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan pada Tour & Travel Lintas

Darfig dengan menggunakan pendekatan Balanced Scorecard, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Strategi peningkatan kinerja pada Tour & Travel Lintas Darfig dalam
perspektif Balanced Scorecard dapat dikatakan sudah sesuai dengan aspek-
aspek yang ada pada Balanced scorecard. Meskipun Lintas Darfig Surabaya
sebelumnya belum pernah menerapkan Balanced Scorecard di Lintas Darfiq
Surabaya Namun aspek-aspek yang terkait dalam Balanced Scorecard
dimiliki dan diterapkan oleh Lintas Darfig Surabaya antara lain aspek
keuangan, bisnis intern, aspek pelanggan, dan pertumbuhan dan
pembelajaran.

2. Analisis strategi kinerja Tour & Travel Lintas Darfiq dalam perspektif
Balanced Scorecard.

a. Hasil pengukuran untuk Perspektif Keuangan yaitu, Profit Margin dan
ROI diperoleh hasil bahwa kinerja perusahaan bisa dikatakan baik jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya karena mengalami kenaikan
disetiap periodenya. Kenaikan penjualan berdampak pada pengembalian
modal return of investment (ROI). Pada profit margin didapatkan

prosentase yang bernilai positif hal itu disebabkan karena perusahaan

66



67

terus mengalami kenaikan pada setiap periodenya, tentu saja dengan
adanya tren naik tersebut akan berdampak positif bagi keberlangsungan
Lintas Darfiq kedepannya.

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa dengan adanya tren positif dan pertumbuhan yang terus
menerus menunjukkan bahwa kinerja keuangan Lintas Darfigq semakin
baik. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa perspektif keuangan
Lintas Darfig bisa menjaga dan mempertahankan kinerja keuangan
yang baik.

b. Hasil pengukuran kinerja Perspektif Pelanggan/Jama’ah terhadap
peningkatan kualitas jasa, meningkatkan kualitas hubungan dengan
pelanggan, meningkatkan citra perusahaan dan tingkat pemerolehan
pelanggan menunjukkan tingkat kinerja yang baik karena terus
mengalami peningkatan disetiap periodenya dan mendapatkan respon
positif dari pelanggan hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara dengan
pelanggan, semua pelanggan merasa puas terhadap produk-produk
maupun pelayanan-pelayanan yang diberikan Lintas Darfiq pada
mereka. Dengan respon positif ini akan menjadi modal yang baik bagi
citra perusahaan kedepannya.

c. Hasil pengukuran Perspektif Proses Bisnis Internal yaitu, inovasi
perusahaan, proses operasi dan layanan purna jual, secara keseluruhan
kinerja perusahaan menunjukkan hasil yang baik. Hasil ini dapat dilihat

dari tiga proses tadi sudah dilakukan secara efisien dan tepat waktu
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sesusai dengan prinsip yang dipegang teguh oleh Lintas Darfig yang
mengedepankan pelayanan yang baik bagi para tamu-tamu Allah.

d. Hasil pengukuran Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan mengenai
kepuasan karyawan dapat dikatakan cukup. Sementara untuk
kemampuan sistem informasi dan pemberian motivasi pada karyawan
menunjukkan hasil yang cukup baik, meskipun ada beberapa hal yang
perlu ditambahkan, seperti pemberian asuransi, imbalan dan gratis
umroh bagi keluarga karyawan guna meningkatkan motivasi karyawan.
Secara keseluruhan dari ke empat perspektif Balanced Scorecard dapat

dilaksanakan dengan baik di Tour & Travel Lintas Darfig dilihat dari
perkembangan Kinerja perusahaan pada setiap periodenya yang terus

mengalami tren positif baik secara keuangan maupun non-Keuangan.

B. SARAN
Dalam penelitian ini peneliti meyadari masih ada kekurangan dan
kesalahan pada pembuatan karya ilmiah ini. Ada beberapa saran yang peneliti

berikan kepada Tour & Travel Lintas Darfig, antara lain:

1. Diharapkan Lintas Darfiq mampu melakukan penilaian Kkinerja
perusahaannya dengan menggunakan Balanced scorecard secara periodik,
karena hal ini dapat meningkatkan kinerja perusahaannya di masa yang

akan datang.
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2. Untuk perspektif pelanngan diharapkan terus mempertahankan citra baik
pada jama’ah/pelanggan karena dengan begitu akan berdampak positif
bagi kemajuan Lintas Darfig di priode yang akan datang.

3. Untuk Perspektif proses bisnis internal diharapkan melakukan sosialisasi
produk terus-menerus secara rutin dan terencana terhadap semua pihak
baik karyawan, konsumen dan pihak lainnya dan juga perlu adanya
tambahan pengenalan produk melalui media iklan seperti di televisi
mmaupun Koran.

4. Pada perspektif pertumbuhan dan pembelajaran yang berfokus pada
kinerja karyawan, perlu adanya pemberian asuransi bagi para karyawan
dan penambahan reward sepuya manambah rasa nyaman karyawan dalam
bekerja dan lebih termotivasi, sehingga menghasilkan value bagi
perusaahaan mengingat karyawan adalah aset bagi perusahaan yang harus

dijaga.



